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Abstrak. Kenikir (Cosmos sulphureus) dapat berfungsi sebagai bioinsektisida. Daun kenikir 
mengandung senyawa saponin, alkaloid, tanin, flavonoid dan polifenol. Setiap organ kenikir 
mengandung metabolit sekunder yang berbeda sehingga memiliki kefektifan yang berbeda 
dalam mengatasi hama. Penelitian bertujuan mengetahui kandungan senyawa fitokimia 
kenikir serta pengaruh jenis organ, konsentrasi dan interaksi antara jenis organ dan konsentrasi 
ekstrak terhadap mortalitas larva Plutella xylostella. Metode meliputi pengkoleksian daun, 
batang dan bunga kenikir di daerah Bojonegoro, pembuatan simplisia, maserasi menggunakan 
etanol 96%, ekstraksi dengan rotary vacuum evaporator dan pengujian fitokimia. Penelitian 
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan dua faktor percobaan yaitu konsentrasi 
4%, 6%, 8% dan 10% dan jenis organ yaitu daun, batang dan bunga kenikir, masing-masing 
diperlakukan terhadap 10 ekor larva Plutella xylostella instar 2 dengan tiga kali pengulangan, 
terdapat 36 kombinasi perlakuan beserta ulangannya. Analisis data menggunakan ANAVA 
dua arah dan pengujian Duncan untuk melihat perlakuan terbaik. Hasil uji fitokimia, ekstrak 
batang, daun serta bunga kenikir terkandung senyawa fenol, steroid, tanin, alkaloid, saponin, 
triterpenoid dan flavonoid. Terdapat pengaruh jenis organ serta berbagai konsentrasi yang 
digunakan terhadap mortalitas larva, namun tidak terdapat interaksi antara jenis organ dan 
konsentrasi. Perlakuan bunga konsentrasi 10% merupakan perlakuan terbaik untuk mortalitas 
larva P. xylostella dengan nilai mortalitas sebesar 68,83%.  
Kata kunci: efektifitas; daun; batang; bunga; Cosmos sulphureus 

 
Abstract. Kenikir (Cosmos sulphureus) can function as a bioinsecticide. Kenikir leaves contain saponins, 
alkaloids, tannins, flavonoids and polyphenols. Each organ of kenikir contains different secondary 
metabolites so that it has different effectiveness in dealing with pests. This study aims to determine the 
content of kenikir phytochemical compounds as well as the effect of the type of organ, the concentration 
and the interaction between the types of organs and the extract concentration on the mortality of Plutella 
xylostella larvae. Methods include collecting leaves, stems and flowers of kenikir in the Bojonegoro area, 
manufacturing simplicia, maceration using 96% ethanol, extraction with a rotary vacuum evaporator 
and phytochemical testing. The study used a completely randomized design (CRD) with two 
experimental factors, namely the concentration of 4%, 6%, 8% and 10% and the types of organs, namely 
leaves, stems and flowers of kenikir, each treated with 10 larvae of Plutella xylostella instar 2 with three 
repetition times, there were 36 treatment combinations and their repetitions. Data analysis used two-way 
ANOVA and Duncan's test to see the best treatment. The results of phytochemical tests, extracts of 
kenikir stems, leaves and flowers contained phenolic compounds, steroids, tannins, alkaloids, saponins, 
triterpenoids and flavonoids. There is an influence on the type of organ and the various concentrations 
used on larval mortality, but there is no interaction between the type of organ and the concentration. The 
10% concentration of flower treatment was the best treatment for P. xylostella larvae mortality with a 
mortality value of 68.83%. 
Key words: effectiveness; leaves; stems; flowers; Cosmos sulphureus 

 

PENDAHULUAN 
Plutella xylostella merupakan hama tanaman kubis-kubisan (Brassicaceae) yang dikenal 

sebagai Diamondback dan sifatnya oligofag (Susniahti dkk., 2017). Hama Plutella xylostella menyerang 
tanaman kubis mulai dari awal tumbuh hingga menjelang panen yang mengakibatkan kegagalan bila 
tidak segera dikendalikan (Hidayati dkk., 2013). Umur P. xylostella lebih panjang di daerah bersuhu 
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dingin daripada di daerah bersuhu panas (Niken, 2017). Siklus hidup ulat tersebut meliputi fase telur 
selama 3-4 hari, fase larva selama 12 hari dan memiliki 4 instar yaitu instar I selama 4 hari berwarna 
hijau kekuningan, instar II selama 2 hari berwarna hijau kekuningan pada instar ini larva makannya 
banyak dan gerakannya mulai semakin aktif, instar III selama 3 hari berwarna hijau dan instar IV 
selama 3 hari berwarna, serta fase pupa selama 6-7 hari (Prima, 2016). Oleh karena larva instar II 
makannya banyak dan gerakannya semakin aktif maka perlu dilakukan pengendalian. Menurut data 
BPS dan Direktorat Jendral Hortikultura (2015), pada tahun 2013-2014 produksi kubis mengalami 
penurunan sebesar 3,03%. Penurunan tersebut disebabkan adanya serangan ulat Plutella xylostella dan 
akibat serangannya dapat menurunkan produksi hampir 100 persen (Hakim dkk., 2014). 

Para petani umumnya memilih pestisida sintetik untuk mengatasi hama tersebut. Menurut 
Julaily dkk. (2013) penggunaan pestisida sintetik hasilnya terlihat jelas dan lebih praktis. Namun 
penggunaannya dapat mengakibatkan dampak negatif seperti hama menjadi resisten, lingkungan 
yang tercemar dan matinya serangga musuh alami (Yuliadhi dan Sudiarta, 2012). Hama Plutella 
xylostella telah resisten pada beberapa jenis insektisida sintetik (Furlong dkk, 2013). Hama tersebut 
diketahui telah resisten pada insektisida Bacillus thuringiensis (Prabaningrum dkk., 2013). Adanya 
dampak negatif tersebut menyebabkan banyak digunakan pestisida organik dengan memanfaatkan 
tanaman-tanaman tertentu, salah satunya tanaman kenikir kuning (Cosmos sulphureus).  

Anggota Asteraceae termasuk kenikir-kenikiran memiliki kandungan senyawa seperti 
polifenol, flavonoid, dan seskuiterpen. Phytochemical Asteraceae beranekaragam, seperti saponin, 
kumarin, piretrum, triterpenoid dan flavonoid (Soegianto, 2019). Menurut hasil penelitian Perumal 
dkk. (2014) ekstrak etanol daun kenikir mengandung senyawa aktif saponin, tanin, flavonoid, 
polifenol dan alkaloid. Menurut Imaniar dkk., (2013) ekstrak methanol daun kenikir kuning (Cosmos 
sulphureus) mengandung flavonoid, saponin, tannin dan alkaloid, berdasarkan hasil uji kromatografi 
komponen utamanya meliputi Pyridaben, 9-octadecenamide, dan 4-nonil fenol.  

Setiap organ tanaman kenikir (Cosmos sulphureus) baik itu daun, bunga dan batang memiliki 
senyawa metabolit sekunder dengan kadar yang berbeda sehingga diasumsikan memiliki keefektifan 
mengatasi hama yang berbeda-beda. Menurut penelitian Robby (2017) daun kenikir efektif sebagai 
larvasida nyamuk cullex instar III dengan konsentrasi 20% karena kandungan polifenol yang dapat 
menghambat pencernaan serangga sehingga sistem pencernaan larva terganggu. Bunga kenikir 
berpotensi sebagai refugia (tanaman yang berfungsi sebagai tempat tinggal serangga musuh alami 
yang bersifat sementara (Pradikta, 2017). Berdasarkan hasil penelitian Niken (2017) ekstrak Ageratum 
conyzoides L. pada Plutella xylostella dengan konsentrasi 2%, 6% dan 10%, konsentrasi 10% memiliki 
nilai mortalitas tertinggi yaitu 100%. Bagian batang dan bunga kenikir belum banyak yang meneliti 
sehingga belum diketahui pengaruhnya terhadap hama tanaman, terutama hama Plutella xylostella. 
Penelitian tentang perbedaan organ sudah pernah dilakukan Dita (2015), yang menyebutkan bahwa 
terdapat daya hambat tumbuh bakteri Xanthomona scampestris dengan pemberian ekstrak biji dan 
daun jarak, dan 100% merupakan konsentrasi optimal untuk ekstrak biji dan daun jarak, sedangkan 
yang lebih efektif adalah ekstrak daun jarak dengan zona hambat 13,05±0,21 mm. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan mengetahui kandungan senyawa fitokimia tanaman kenikir (Cosmos 
sulphureus) dan juga mengetahui pengaruh jenis organ, konsentrasi serta interaksi antara jenis organ 
yang mempengaruhi mortalitas larva Plutella xylostella.  

 
BAHAN DAN METODE 

Pelaksanaan pembuatan ekstrak hingga pengambilan data pada Agustus-Oktober 2020 yang 
bertempat di Laboratorium Fisiologi C 10.01.02-A. dan Kimia Organik FMIPA UNESA. Metode yang 
digunakan yaitu metode deskriptif untuk uji fitokimia dan metode penelitian eksperimental pada 
tahap mortalitas larva Plutella xylostella. Rancangan acak lengkap (RAL) dengan analisis ANAVA dua 
arah. Bahan meliputi daun, batang dan bunga kenikir (Cosmos sulphureus) dari Kabupaten Bojonegoro, 
larva Plutella xylostella instar dua, etanol 96%, aquades, insektisida sintetik dan daun sawi. Alat yang 
digunakan meliputi rotary vacuum evaporator, alat penggiling atau blender, kain saring, ember, beaker 
glass, gelas ukur, timbangan, corong, vial, kuas, spuit dan botol. 

Prosedur penelitian meliputi pembuatan ekstrak daun, batang dan bunga kenikir (Cosmos 
sulphureus) yang diawali dengan pengkoleksian daun, batang  dan bunga tanaman kenikir kemudian 
dicuci dan dikering anginkan lalu dihaluskan dan diperoleh simplisia. Selanjutnya maserasi 
menggunakan etanol 96% sebanyak tiga kali, perbandingannya meliputi 1:3, 1:2 dan 1:2 masing-
masing perbandingan selama 24 jam. Mengekstrak menggunakan rotary vacuum evaporator dan 
dihasilkan ekstrak daun, batang dan bunga kenikir yang kental. Ektrak daun, batang dan bunga 
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kenikir kemudian dilakukan uji fitokimia yaitu uji kandungan senyawa triterpenoid, steroid, 
flavonoid, tanin, saponin, alkaloid serta fenol, metode yang digunakan ditulis oleh Harborne (1987) 
dan Edeoga dkk., (2005).  

Uji mortalitas larva menggunakan metode celup pakan yang konsentrasinya yaitu 4%, 6%, 8% 
dan 10% (Niken, 2017) serta kontrol negatif (aquades) dan kontrol positif (pestisida sintetik berbahan 
aktif deltametrin 25 gram per liter) dengan tiga kali ulangan pada jenis organ sehingga terdapat 36 
unit kombinasi perlakuan beserta ulangannya, pengujian menggunakan 10 ekor ulat Plutella xylostella 
instar dua pada masing-masing perlakuan. Daun sawi yang telah dipotong bulat sesuai diameter 
botol vial kemudian dicelupkan masing-masing ekstrak yang sudah diencerkan sesuai konsentrasi 
lalu dikering anginkan. Pakan dengan perlakuan diberikan sekali pada hari pertama dan hari 
selanjutnya diberi pakan tanpa perlakuan, sebelum diberi perlakuan ulat diaklimasi selama 3 jam. 
Perlakuan dilakukan selama 4 hari (ulat sampai menjadi pupa) kemudian dihitung jumlah larva 
Plutella xylostella yang mati pada setiap perlakuan. Ciri-ciri larva yang mati akibat terpapar 
bioinsektisida yaitu tubuh larva berubah warna menjadi coklat kehitaman, tidak bergerak jika 
disentuh dan kering. Persentase mortalitas larva dihitung menggunakan rumus berikut (Krisman 
dkk., 2016). 

% Mortalitas =  
Jumlah hewan uji yang mati

Jumlah total hewan uji
×100 % 

Data mortalitas larva yang diperoleh kemudian ditransformasi dengan archsin dan diuji 
normalitasnya dengan Shapiro-Wilk serta diuji homogenitasnya. Data mortalitas larva kemudian 
dianalisis menggunakan uji ANAVA dua arah dan dilakukan uji lanjutan berupa uji Duncan agar 
diketahui perlakuan terbaik. 

 
HASIL  

Diperoleh hasil data uji fitokimia ekstrak batang, bunga dan daun kenikir (Cosmos sulphureus) 
dan data persentase mortalitas larva Plutella xylostella. Hasil uji fitokimia secara kualitatif pada daun, 
batang serta bunga kenikir (Cosmos sulphureus) ditunjukkan Tabel 1. Ketiga ekstrak tersebut diketahui 
mengandung saponin, tanin, alkaloid, fenolik, steroid, flavonoid dan triterpenoid. 
 
Tabel 1. Hasil pengujian fitokimia ekstrak bunga, batang serta daun kenikir (Cosmos sulphureus) 

Fitokimia 
Hasil warna dan 
endapan  

Simpulan (+) / (-) 

Bunga Daun Batang 

Alkaloid Endapan coklat 
(Reagen Wagner) 

+++ +++ +++ 

Endapan putih 
(Reagen 
Dragendorf) 

+++ ++ ++ 

Endapan jingga 
(Reagen Mayer) 

++ +++ ++ 

Saponin Adanya busa stabil +++ +++ ++ 

Flavonoid Warna merah + ++ ++ 

Fenolik Endapan putih + ++ ++ 
Tanin Coklat kehijauan +++ +++ +++ 
Steroid Ungu ke biru/ hijau +++ ++ + 

Triterpenoid Merah kecoklatan ++ +++ + 

Keterangan: (+) rendah, (++) sedang, (+++) tinggi 

Secara fisik, dilihat dari segi warna, endapan maupun banyaknya busa, ekstrak daun kenikir 
memiliki warna yang lebih pekat pada uji tanin dan triterpenoid, busa yang lebih banyak pada uji 
saponin dan endapan yang lebih banyak pada uji alkaloid. Kondisi fisik tersebut sebanding dengan 
kadar kandungan senyawa metabolit sekunder pada organ tanaman kenikir tersebut. 

Penelitian uji coba dengan menggunakan Plutella xylostella ditunjukkan pada Tabel 2., dari 
hasil uji normalitas jenis organ dan konsentrasi berdistribusi normal  dengan nilai signifikansi lebih 
dari 0,05. Hasil uji ANAVA dua arah dapat ditunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
pada jenis organ dan konsentrasi yang bernilai signifikansi sebesar 0,000 dan 0,003. Nilai signifikansi 
interaksi jenis organ dan konsentrasi sebesar 0,923 sehingga tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 
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Hasil pengujian Duncan pada jenis organ, perlakuan ekstrak daun konsentrasi 4% dan ekstrak 
batang konsentrasi 4%, 6%, 8% dan 10% berbeda nyata dengan ekstrak bunga konsentrasi 10%. Hasil 
uji Duncan konsentrasi, menunjukkan konsentrasi 4%, 8%, 10% berbeda nyata dengan konsentrasi 6%. 
Perlakuan yang baik pada daun yaitu konsentrasi 6%, batang konsentrasi 4% dan bunga konsentrasi 
10%. Secara keseluruhan perlakuan terbaik yaitu bunga konsentrasi 10%. 

 
Tabel 2. Persentase mortalitas larva pada perlakuan daun, batang serta bunga kenikir 

Jenis  
organ 

 Mortalitas Larva P. xylostella Rata-rata 

4% 6% 8% 10% 

Daun 61,19 aA ± 3,83  68,83 bAB ± 4,69  71,65 aAB ± 8,29  74,36 aB ± 4,88  69,00  ± 7,06 

Batang 55,05 aA ± 9,33  61,19 bA ± 3,83  66,72 aA ± 11,96  71,65 aA ± 8,29  63,65  ± 9,94 

Bunga 48,82 aA ± 3,33  52,75 aAB ± 3,47  61,69 aBC ± 8,52  68,83 aC ± 4,69  58,02  ± 9,35 

Rata-rata 55,02  ± 7,54 60,92  ± 7,78 66,69  ± 9,47 71,61  ± 5,86  

Keterangan: Pengujian Duncan pada taraf ketelitian 0,05, bila terdapat huruf yang sama pada nilai mortalitas 
maka tidak berbeda secara nyata. Huruf kecil pada bagian kolom menunjukkan notasi hasil uji Duncan 
konsentrasi dan huruf kapital pada bagian baris menunjukkan notasi hasil uji Duncan jenis organ. Data sudah 
ditransformasi Archin. 
 

Nilai persentase mortalitas tertinggi dimiliki oleh ekstrak daun kenikir pada konsentrasi 10% 
yaitu sebesar 74,36% sedangkan nilai mortalitas terendah dimiliki oleh ekstrak bunga kenikir pada 
konsentrasi 4% yaitu sebesar 48,82%. Berdasarkan hasil perlakuan tersebut, persentase mortalitas 
larva semakin tinggi seiring meningkatnya konsentrasi ekstrak bunga, daun dan batang kenikir. 
Namun dari ketiga ekstrak organ tanaman kenikir tersebut, ekstrak daun kenikir yang paling tinggi 
nilai persentase mortalitasnya, setelah itu ekstrak batang baru kemudian ekstrak bunga kenikir (Tabel 
2). 
 
 

 

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Grafik Mortalitas Larva Plutella xylostella pada Ekstrak Daun, Bunga dan Batang Tanaman Kenikir 
(Cosmos sulphureus) 

 

Perlakuan selama 4 hari pada larva P. xylostella instar dua ditunjukkan Gambar 1., ekstrak 
daun kenikir membutuhkan waktu tiga hari untuk menyebabkan mortalitas larva Plutella xylostella 
sedangkan ekstrak batang dan bunga kenikir membutuhkan waktu empat hari untuk menyebabkan 
mortalitas larva Plutella xylostella. Pengamatan dilakukan hingga ulat menjadi pupa. 

 
PEMBAHASAN 

Ekstrak daun kenikir mempunyai nilai persentase mortalitas larva tertinggi serta waktu 
mortalitas larva tercepat dibandingkan dengan ekstrak batang dan bunga kenikir yaitu selama tiga 
hari. Larva P. xylostella instar dua menjadi pupa pada hari ke empat pengamatan untuk perlakuan 
ekstrak daun sedangkan ekstrak batang dan bunga pada hari ke lima oleh karena itu pengambilan 
data mortalitas larva dihentikan. Konsentrasi 4% ekstrak daun kenikir mampu menyebabkan 
mortalitas larva Plutella xylostella sebesar 61,19% dan konsentrasi 10% sebesar 74,36%. Konsentrasi 
ekstrak batang, daun serta bunga kenikir yang semakin tinggi diikuti persentase mortalitas larva 
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Plutella xylostella yang semakin tinggi pula. Safirah (2017) menyebutkan bahwa konsentrasi yang 
semakin tinggi menyebabkan semakin tinggi pula efek racun dan mortalitasnya serta senyawa yang 
dikandung juga meningkat hal itu pula yang menyebabkan semakin tingginya kemampuan 
membunuh. Selain karena tingginya bahan aktif seiring dengan tingginya konsentrasi, mortalitas 
larva Plutella xylostella juga disebabkan karena kurangnya nutrisi pada tubuh larva sebagai akibat 
berkurangnya nafsu makan karena adanya senyawa antifeedan seperti tanin dan triterpenoid yang 
menyebabkan aktivitas makan larva semakin menurun (Hidayati dkk., 2013).  

Hasil uji fitokimia bunga, daun serta batang kenikir menunjukkan adanya kandungan 
saponin, steroid, alkaloid, triterpenoid, flavonoid, fenol dan tanin. Menurut penelitian Ayu dkk. 
(2017) senyawa flavonoid, alkaloid, saponin, tanin serta polifenol ditemukan pada daun kenikir 
(Cosmos caudatus Kunth.) yang dikoleksi dari desa Sidera kota Palu. Perbedaan kandungan suatu 
ekstrak organ tanaman dapat disebabkan karena perbedaan lokasi tempat pengambilan tanaman 
tersebut. Ketinggian tempat berhubungan dengan suhu lingkungan sehingga mempengaruhi proses 
biokimia pada suatu tanaman (Sholekah, 2017). Lingkungan tempat tumbuh mempengaruhi tingkat 
toksisitas tanaman, seperti intensitas cahaya matahari, umur tumbuhan dan unsur hara dapat 
mempengaruhi kandungan kimia tumbuhan walaupun dari famili maupun spesies yang sama 
(Rohmah dkk., 2019). Penelitian Yuliani dkk., (2019) menyebutkan bahwa pada dataran menengah 
ekstrak Elephantopus scaber memiliki kandungan total fenolik dan flavonoid yang lebih tinggi begitu 
juga kandungan fenolik ekstrak Ageratum conyzoides, namun kandungan flavonoidnya lebih tinggi di 
dataran tinggi. 

Berdasarkan sifat fisik yang dihasilkan dari uji fitokimia dimungkinkan dapat diketahui 
kadar kandungan metabolit sekunder pada setiap jenis organ kenikir. Menurut hasil penelitian 
Sulasiyah dkk. (2018) pada ekstrak etanol kunyit tanpa fermentasi dan dengan fermentasi, hasil uji 
senyawa flavonoid pada produk fermentasi kadarnya meningkat yang ditunjukkan dengan adanya 
perbedaan intensitas warna. Dilihat dari sifat fisik yang dihasilkan dari uji fitokimia, ekstrak daun 
kenikir memiliki kandungan alkaloid (pereaksi Dragendrof, Mayer dan Wagner), saponin, 
triterpenoid dan tanin yang lebih tinggi, ekstrak bunga kenikir memiliki kandungan alkaloid 
(pereaksi Wagner), flavonoid, triterpenoid dan fenol yang lebih tinggi sedangkan ekstrak batang 
kenikir memiliki kandungan alkaloid (pereaksi Wagner) dan tanin yang lebih tinggi. Menurut 
Maslakhah (2018) senyawa kimia yang berbeda pada setiap organ disebabkan adanya perbedaan 
biosintesis metabolit di setiap organ tumbuhan yang berbeda. Karena kandungan fitokimia ekstrak 
daun lebih banyak sehingga memiliki efek yang lebih tinggi terhadap mortalitas larva Plutella 
xylostella. 

Senyawa yang dikandung organ daun, bunga dan batang kenikir tersebut memiliki 
kemampuan sebagai biopestisida. Menurut penelitian Maheswari dkk. (2018) ekstrak L. camara dapat 
menyebabkan terganggunya pertumbuhan larva P. xylostella hingga gagal bermetamorfosis karena 
kandungan kimianya minyak atsiri, tanin, saponin, alkaloid dan tanin. Penelitian Idrus dkk. (2018) 
menyebutkan tedapat kandungan senyawa polifenol, saponin, minyak atsiri dan flavonoid pada 
perasan daun kenikir yang berfungsi sebagai bioinsektisida, konsentrasi 60 ml/liter air merupakan 
konsentrasi yang efektif sebagai bioinsektisida hama thrips pada cabai merah. Penelitian Yuliani and 
Rahayu (2018) ekstrak Pluchea indica (L.) Less. mengandung senyawa fenol, flavonoid dan tanin dan 
berfungsi sebagai biopestisida bagi larva S. litura dan konsentrasi 12% menyebabkan mortalitas 
sebesar 81,90%.  

Mekanisme kerja pestisida nabati sebagai repelant (menolak kehadiran serangga) dan 
antifeedant (mencegah nafsu makan) sehingga tidak selalu ditumpukan pada tingkat kematian, selain 
itu fungsinya untuk suplai hara bagi tanaman (Irfan, 2016). Senyawa metabolit sekunder seperti tanin 
dalam sistem pencernaan dapat mengikat protein sehingga mengganggu proses penyerapan protein 
yang dibutuhkan tubuh dan senyawa terpenoid bersifat antifeedant yang dapat menghambat selera 
makan larva karena rasanya pahit dan larva bisa mati sebab tidak mau makan (Sasmilati dkk., 2017). 
Senyawa fenol dapat berfungsi sebagai penolak makan serangga (Yunita dkk., 2009). Senyawa 
flavonoid dapat berfungsi sebagai racun pernapasan dengan cara masuk ke sistem pernapasan 
akibatnya syaraf layu, sistem pernapasan rusak dan larva mati karena tidak bisa bernapas, akibat 
siphon sebagai jalan masuk senyawa tersebut maka posisi larva menjadi berubah sejajar untuk 
mengambil oksigen dan alkaloid dapat menjadi racun perut karena dapat masuk ke dalam sel dengan 
jalan merusak dan mendegradasi membran sel serta menghambat kerja enzim asetilkolinesterase 
sehingga kerja syaraf terganggu, efek lainnya gerak melambat bila diberi rangsang sentuhan dan 
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membengkokkan badan sedangkan saponin dapat bertindak sebagai racun perut (Cania dan 
Setyaningrum, 2013).  

Mencegah lebih utama daripada membunuh 100% serangga merupakan konsep dari 
pengendalian hayati karena sebagian serangga adalah musuh alami (Diaz, 2011). Predator atau 
musuh alami dapat berfungsi sebagai biocontrol yang dapat mengendalikan populasi serangga hama 
(Amrullah, 2019). Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak daun, batang dan bunga kenikir menyebabkan 
mortalitas pada larva uji dengan nilai persentase kurang dari 100% sehingga ketiga ekstrak tersebut 
dapat digunakan dalam pengendalian serangga hama termasuk larva Plutella xylostella tanpa 
memberikan dampak negatif seperti menghilangkan musuh alami hama tanaman. 

 
SIMPULAN 

Dapat disimpulkan bahwa ekstrak bunga, daun dan batang kenikir (Cosmos sulphureus) 
mengandung senyawa flavonoid, tanin, alkaloid, steroid, triterpenoid, fenol dan saponin. Terdapat 
pengaruh jenis organ dan konsentrasi terhadap mortalitas larva Plutella xylostella, namun tidak 
terdapat interaksi antara jenis organ tanaman kenikir (Cosmos sulphureus) dengan konsentrasi yang 
digunakan. Perlakuan ekstrak bunga konsentrasi 10% merupakan perlakuan terbaik untuk 
menyebabkan mortalitas larva P. xylostella dengan nilai mortalitas sebesar 68,83%. 
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